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ABSTRAK 

I Made Arpin Wiranata 

Studi Analisis Pemilihan Kapasitas Transformator Gardu Distribusi DS 1285 

Penyulang Padanggalak Berdasarkan Hasil Peramalan Beban Untuk 

Menanggulangi Kondisi Overblast 

Transformator adalah sebuah peralatan listrik yang berfungsi untuk menyalurkan tenaga 

listrik dari tegangan tinggi ke tegangan rendah ataupun sebaliknya. Dengan pertumbuhan 

penduduk setiap tahunnya yang semakin pesat, kebutuhan listrik pun ikut mengalami 

peningkatan dimana akan mempengaruhi pembebanan dan efisiensi pada transformator. 

Gardu distribusi 100 kVA  DS 1285 di tahun 2022 menyuplai sebanyak 93 Pelanggan 

dengan total daya terpasang 314 kVA.  Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan  

persentase pembebanan trafo sebesar 87,65% saat kondisi WBP dengan efisiensi 97,9%. 

Merujuk Surat Edaran Direksi PT PLN (Persero) Nomor: 0017.E/DIR/2014 maka 

pembebanan transformator sudah melebihi standar 80%. Dalam penelitian ini, uprating 

digunakan dalam menanggulangi kondisi overblast. Uprating dilakukan dengan 

mengganti kapasitas awal 100kVA menjadi 160 kVA, berdasarkan hasil perhitungan 

persentase pembebannya menurun menjadi 56,71% dengan efisiensi meningkat menjadi 

98,61%. Berdasarkan uji coba melalui simulasi ETAP 19.0.1 dan hasil perhitungan 

prediksi kebutuhan daya 5 tahun ke depan transformator dengan kapasitas 160 kVA 

persentase pembebanan yakni menjadi sekitar 79,86% dengan efisiensi sekitar 98,41%. 

Apabila dilakukan uji coba dengan kapasitas 200 kVA di prediksi persentase pembebanan 

yakni menjadi sekitar 63,89% dengan efisiensi sekitar 98,58%. Apabila dilakukan uji 

coba dengan kapasitas 250 kVA di prediksi persentase pembebanan yakni menjadi sekitar 

51,11% dengan efisiensi sekitar 98,7%. Berdasarkan hasil prediksi kebutuhan daya 5 

tahun ke depan permasalahan overblast masih bisa teratasi oleh transformator 160 kVA. 

Hal ini tentunya juga sudah sesuai dengan kententuan standar Surat Ederan Direksi PT. 

PLN (Persero) No. 0017.E/DIR/2014. Namun, bila ditinjau dari efisiensinya disarankan 

menggunakan transformator dengan kapasitas daya 250 kVA. 

Kata Kunci : Transformator Distribusi, Overblast, Efisiensi, Pembebanan 

Transformator, Peramalan , Perangkat Lunak ETAP 19.0.1 
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ABSTRACT 

I Made Arpin Wiranata 

Analysis Study on Selection of Transformer Capacity at DS 1285 Distribution 

Substation Padanggalak Feeder Based on Load Forecasting Results to Overcome 

Overblast Conditions 

A transformer is an electrical device whose function is to transmit electrical energy from 

high voltage to low voltage or vice versa. With population growth increasing rapidly each 

year, the demand for electricity will also increase which will affect the loading and 

efficiency of the transformer. The 100 kVA DS 1285 distribution substation in 2022 will 

supply 93 customers with a total installed power of 314 kVA. Based on data processing, 

the percentage of transformer loading was 87.65% during the WBP condition with an 

efficiency of 97.9%. Referring to PT PLN (Persero) Directors Circular Letter Number: 

0017.E/DIR/2014, transformer loading has exceeded the 80% standard. In this study, 

uprating is used to overcome overblast conditions. Uprating is done by changing the 

initial capacity of 100 kVA to 160 kVA, based on the calculation results the percentage 

of loading decreases to 56.71% with efficiency increasing to 98.61%. Based on trials 

through ETAP 19.0.1 simulations and the results of calculating the predicted power 

requirements for the next 5 years for a transformer with a capacity of 160 kVA, the 

loading percentage is around 79.86% with an efficiency of around 98.41%. When tested 

with a capacity of 200 kVA, it is predicted that the loading percentage will be around 

63.89% with an efficiency of around 98.58%. When tested with a capacity of 250 kVA, 

it is predicted that the loading percentage will be around 51.11% with an efficiency of 

around 98.7%. Based on the predicted power requirements for the next 5 years, the 

overblast problem can still be solved by a 160 kVA transformer. Of course, this is also in 

accordance with the standard provisions of the Circular Letter of the Board of Directors 

of PT. PLN (Persero) No.0017.E/DIR/2014. However, if we look at the efficiency, it is 

recommended to use a transformer with a power capacity of 250 kVA. 

 

Keywords : Transformer Distribution, Overblast, Efficiency, Transformer Loading, 

Forecasting, ETAP 19.0.1 Software 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring laju pertumbuhan penduduk setiap tahunnya yang semakin pesat. Kebutuhan 

listrik pun ikut mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan semakin banyaknya 

penduduk dan kebutuhan energi listrik yang dibutuhkan, maka semakin besar juga 

pasokan listrik yang disalurkan ke  pelanggan. Maka pembebanan pada transformator 

juga semakin bertambah, bahkan hingga melebihi presentase pembebanan yang sudah 

ditentukan dan akan mempengaruhi kualitas daya yang dihasilkan[1]. 

Salah satu dampak dari bertambahnya penggunaan energy listrik yaitu terjadi 

overblast pada transformator distribusi. Apabila Transformator mengalami overblast 

maka dapat berpengaruh terhadap turunnya efisiensi trafo tersebut, sehingga 

menyebabkan kerugian terhadap pendistribusian energi listrik yang terhambat[2].  

Gardu distribusi DS 1285 yang berlokasi di jalan Bypass Ngurah Rai, Sanur, yang 

memiliki kapasitas daya trafo 100 kVA merupakan salah satu gardu distribusi pada 

penyulang Padanggalak PT PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan Sanur. Berdasarkan 

hasil pengukuran pada hari jumat, 18 November 2022, diketahui arus fasa R = 127 A, S 

= 84 A, T = 135 A, N = 56 A pada saat waktu luar beban puncak dan diketahui arus fasa 

R = 141 A, S = 95 A, T = 147 A, N = 57A pada saat waktu beban puncak. Berdasarkan 

pengolahan data hasil ukur yang dilakukan terhitung persentase pembebanan trafo sebesar 

80,4% saat kondisi luar waktu beban puncak dan 87,65% saat kondisi waktu beban 

puncak. Dengan demikian dinyatakan trafo DS 1285 dalam kondisi overblast sesuai Surat 

Edaran Direksi PT PLN (Persero) Nomor: 0017.E/DIR/2014. Apabila transformator yang 

sudah overblast tetap dioperasikan dalam waktu yang cukup lama, umur ekonomis 

transformator akan berkurang sehingga efisiensi transformator menurun yang berujung 

pada rusaknya transformator. Selain hal tersebut, kelebihan beban pada transformator 

distribusi juga dapat menyebabkan terjadinya jatuh (drop) tegangan pada saluran 

tegangan rendah.  

Mengamati kondisi Transformator Gardu Distribusi DS 1285 yang telah mengalami 

overblast, maka penulis akan mencoba melakukan analisis serta menentukan solusi untuk 

dapat menangani permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang akan diambil adalah 

melakukan uprating trafo. Sebelum menentukan kapasitas trafo yang dipilih, penulis 

terlebih dahulu melakukan peramalan beban untuk 5 tahun ke depan dari gardu DS 1285 
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tersebut. Harapannya kapasitas trafo sesuai dengan prediksi kebutuhan beban 5 tahun ke 

depan dan efisiensi realtif lebih besar. Penulis akan melakukan analisis menggunakan 

simulasi program ETAP untuk dapat mensimulasikan sistem dalam pemilihan nilai 

kapasitas trafo yang sesuai. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan, maka perumusan yang diajukan 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa presentase pembebanan gardu distribusi DS 1285 penyulang Padanggalak 

sebelum dan setelah dilakukan Uprating? 

2. Berapakah kebutuhan daya 5 tahun ke depan gardu distribusi DS 1285 penyulang 

Padanggalak berdasarkan hasil peramalan pertumbuhan beban? 

3. Berapa nilai efisiensi transformator pada gardu distribusi DS 1285 penyulang 

Padanggalak sebelum dan setelah dilakukan Uprating? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, agar permasalahan yang dibahas lebih 

spesifik dan pemecahannya juga lebih tepat sesusai dengan perumusan permasalahan 

yang dipaparkan, maka pembatasan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Hanya menghitung persentase pembebanan sebelum dan sesudah dilakukan uprating 

pada gardu distribusi DS 1285 penyulang padanggalak 

2. Sistem hanya disimulasikan menggunakan Aplikasi ETAP. 

3. Hanya memprediksi kebutuhan beban berdasarkan hasil peramalan 5 tahun ke depan. 

4. Perhitungan prediksi hanya dengan menggunakan metode Forecasting Regresi 

Linear. 

5. Analisis hanya ditekankan pada pemilihan kapasitas trafo dan efisiensinya. 

6. Analisis efisiensi hanya disimulasikan pada kondisi waktu beban puncak (WBP) 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang dilakukannya penelitian ini antara lain: 

1. Dapat mengetahui presentase pembebanan transformator pada gardu distribusi DS 

1285 penyulang Padanggalak sebelum dan setelah dilakukan Uprating. 

2. Dapat mengetahui kebutuhan beban untuk 5 tahun kedepan berdasarkan hasil prediksi 

peramalan pembebanan. 



Politeknik Negeri Bali   I-3 

3. Dapat mengetahui efisiensi pada gardu DS 1285 sebelum dan sesudah dilakukan 

uprating transformator. 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Penulis  mengharapkan, dalam penulisan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat 

untuk banyak pihak antara lain, yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Dapat  menganalisa persentase pembebanan trasformator pada gardu distribusi dan 

menentukan kapasitas  yang sesuai dengan pembebanan pada gardu distribusi 

tersebut melalui perhitungan secara teoritis berdasarkan data-data yang diperoleh 

dari lapangan dan perusahaan. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat memahami permasalahan overblast dan pembebanan pada transformator dan 

upaya yang harus di lakukan. 

3. Bagi Perusahaan 

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan serta bahan pertimbangan 

dalam mengatasi permasalahan overblast pada transformator. 

4. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan di perpustakaan yang nantinya bisa dijadikan 

referensi ataupun acuan dalam penelitian dan pembelajaran mengenai bagaimana 

cara mengatasi permasalahan overblast pada transformator dan pemilihan kapasitar 

transformator. 

1.6 Sistematis Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematikan penulisan sebagai berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, permasalahan, batasan masalah, dan tujuan 

dan manfaat dari tugas akhir. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Menguraikan tentang bagian yang berisi teori-teori dari penjelasan yang ada 

hubungannya dengan judul tugas akhir yang digunakan sebagai penunjang dalam 

pembahasan. 

BAB III : METODOLOGI 

Menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, 

pengolahan data, dan sistematikan penulisan yang digunakan penulis. 
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BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan tentang bagian yang memuat pembahasan dari masalah yang ada. 

Pada sub bab ini, seluruh permasalahan yang ada akan dianalisis dan diselesaikan 

permasalahan tersebut diantaranya mengenai persentase pembebanan transformator 

sebelum dan sesudah di uprating, prediksi pembebanan transformator, dan efisiensi 

transformator. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan tenang bagian yang memuat kesimpulan yang dapat ditarik dari 

pembahasan dan analisa sebelumnya dan juga saran-saran dari permasalahan yang 

dikemukakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah penulis lakukan mengenai pemilihan 

kapasitas transformator DS 1285 penyulang padanggalak guna menangguli kondisi 

overblast, maka dapat ditari kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persentase pembebanan transformator pada gardu DS 1285  dari kondisi awal 

transformator 100 kVA kondisi LWBP sebesar 80,4% dan WBP sebesar 87,65%. 

Setelah dilakukan uprating dengan kapasitas daya transformator 160 kVA 

persentase pembebanan menjadi sebesar 50,53% pada saat kondisi LWBP dan 

sebesar 56,71% pada saat kondisi WBP, maka persentase pembebanan menurun 

sekitar 29,87% kondisi LWBP dan 30,94% kondisi WBP. Mengacu berdasarkan 

Surat Ederan Direksi PT. PLN (Persero) No. 0017.E/DIR/2014 transformator DS 

1285 setelah dilakukan uprating persentase pembebanan sudah sesuai standar. 

2. Persentase pembebanan transformator distribusi DS 1285 berdasarkan hasil 

prediksi kebutuhan daya listrik 5 tahun ke depan, kemudian diuji cobakan dengan 

beberapa kapasitas transformator. Dari hasil uji coba dengan transformator 160 

kVA, persentase pembebanan di tahun 2028 sebesar 67,95% pada kondisi LWBP 

dan 79,86% kondisi WBP. Dari hasil uji coba dengan transformator 200 kVA, 

persentase pembebanan di tahun 2028 sebesar 54,35% pada kondisi LWBP dan 

63,89% kondisi WBP. Dari hasil uji coba dengan transformator 250 kVA, 

persentase pembebanan di tahun 2028 sebesar 43,48% pada kondisi LWBP dan 

51.11% kondisi WBP. Kondisi ini menunjukan bahwa permasalahan overblast 

dengan daya transformator 160 kVA masih bisa teratasi. Hal ini tentunya juga sudah 

sesuai dengan kententuan standar Surat Ederan Direksi PT. PLN (Persero) No. 

0017.E/DIR/2014.  

3. Efisiensi sangat mempengaruhi kinerja transformator, semakin besar efisiensi maka 

kinerja transformator akan semakin baik. Begitupula efisiensi sangat berpanguruh 

terhadap pembebanan transformator, bila pembebanan transformator naik maka 

efisisiensi akan turun. Pada kondisi awal dengan persentase pembebanan 87,65% 

dengan kapasitas transformator 100 kVA efisinsi transformator sebesar 97,9% . 

Setelah dilakukan uprating efisiensi transformator menjadi 98,61%, meningkat 

sekitar 0,71%. Bila ditinjau dari pertumbuhan kebutuhan daya listrik, dari hasil uji 
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coba kaspasitas transformator 160 kVA rata-rata efisiensi transformator 5 tahun 

kedepan sebesar 98,51 %, bila dengan kapasitas transformator 200 kVA maka 

efisiensi rata-rata efisiensi transformator 5 tahun kedepan sebesar 98,63%, bila 

dengan kapasitas transformator 250 kVA maka rata-rata efisiensi transformator 5 

tahun kedepan sebesar 98,70%. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang ingin ingin disampaikan penulis, yaitu : 

1. Dari hasil analisis diatas, disarankan kepada pihak ketiga untuk pemilihan kapasitas 

transformator bila ditinjau dari prediksi kebutuhan daya listrik 5 tahun ke depan, 

perlu dicermati bila ditinjau dari pembebanan dan efisiensinya sebaiknya  

menggunakan transformator dengan kapasitas 250 kVA, karena berdasarkan hasil 

perhitungan prediksi pembebanan 5 tahun ke depan pembebanan transfromator 250 

kVA sebesar 43,48% pada kondisi LWBP dengan dan 51.11% kondisi WBP dengan 

rata-rata efisiensi sebesar 98,70%. Menijau dari hal tersebut transformator 250 kVA 

memenuhi standar pada persentase pembebanan dan  serta nilai efisiensi nya 

relative lebih besar. Bila efisiensi transformator semakin besar maka kinerja 

transformator akan semakin baik.  

2. Perlu diperhatikan, bila kapasitas transformator yang digunakan lebih besar, maka 

perlu diperhatikan juga kemampuan jaringan/penyulang dan kapasitas 

transformator daya gardu induk di penyulang tersebut agar tidak terjadi overload 

pada transformator daya di gardu induk. 

3. Berkaitan dengan perkembangan beban yang semakin meningkat, disarankan 

kepada pihak ketiga untuk selalu melakukan monitoring atau pengecekan terjadwal 

agar pembebanan transformator selalu pada standar regulasi yang telah ditetapkan. 
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